BAB IlI

Sejarah dan Kondisi Politik Ekonomi Kosovo

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang sejarah terbentuknya wilayah
Kosovo. Kosovo mulai dari daerah provinsi Yugoslavia hinggan jatuh ke
pemerintahan Serbia. Selain itu akan membahas upaya upaya yang dilakukan oleh
Kosovo dalam melepaskan diri dari cengkraman kekuasaan pemerintahan Serbia
hingga saat ini menjadi negara yang merdeka. Dalam bab ini juga akan membahas

kondisi geografis serta demografis Kosovo pasca kemerdekaan pada 2008.

Sejarah Kosovo

A. Sejarah awal mula Kosovo dan Islam masuk ke Balkan

Berbicara tentang sejarah Kosovo tidak terlepas dari masuknya Islam ke
semenanjung Balkan. Balkan merupakan kawasan kedua yang menerima
kedatangan Islam di Eropa Selatan selepas Andalusia Spanyol. Tidak ada lagi sisa
peradaban Islam yang agung di Andalusia selain bangunan bangunan megah
dengan ciri Islam dan sejumlah kecil muslimin di kawasan ini. Sedangkan di
kawasan Balkan, etnis Islam hadir secara mencolok. Mayoritas warga Balkan
etnis Albania beragama Islam. Namun di wilayah ini juga etnis non muslim juga
memiliki peran dalam negara negara tersebut. Islam senantiasa menjadi dasar
transformasi di kawasan ini, setelah Imperium Usmani Ottoman memasuki

kawasan Balkan.



Posisi geografis Balkan merupakan salah satu faktor utama dan yang
membuka peluang pengenalan rakyat Balkan kepada agama Islam. Pengenalan
mereka kepada Islam ini bermula dari sebelum perluasan Imperium Usmani
Ottoman ke Eropa selatan di abad ke-15 Masehit. Kekaisaran Ottoman Turki
sebagai seorang Asia Tengah memenangkan daerah kekuasaan yang pada saat itu
masih berada di tangan Imperium Byzantine dan pada tahun 1354 menginvansi
daerah Peninsula. Keberadaan kawasan Balkan diantara negara negara Islam dan
Romawi Kristen merupakan peluang pertama pengenalan rakyat di kawasan ini
dengan umat Islam lewat perdagangan. Perdagangan kaum lIliri penduduk Balkan
dengan umat Islam Arab, Persia dan Turki merupakan kesempatan kehadiran para
pedagang muslim di kota kota pelabuhan laut Adriatik bahkan ke kawasan yang
lebih jauh dari pantai laut ini. Pada masa lalu transaksi jual beli merupakan tujuan
pertama para pedagang. Para pedagang muslim telah ikut membawa budaya dan
pandangan baru bersama mereka. Hal ini terjadi ketika sejumlah muslimin
menempati kota kota pelabuhan di kawasan Balkan dan dengan berlalunya zaman,
jumlah mereka semakin bertambah dan meninggalkan pengaruh pada masyarakat
setempat.

Tahun 1370an keadaan Serbia sangat berbeda dari keadaan ketika kerajaan
Dusan masih bertahta di kawasan itu. Thessaly, Epirus, dan Albania melepaskan
diri dan membentuk suatu kelompok bangsa Slavia dan Albania yang mendukung

masuknya Imperial Ottoman?.

1 Between Serb and Albanian. A History of Kosovo. Miranda Vickers. 1998. Hal. 11
2 Between Serb and Albanian. A History of Kosovo. Miranda Vickers. 1998. Hal. 12



Kondisi politik dan agama yang dimiliki oleh rakyat Balkan, ikut
memainkan peran dalam menarik mereka kepada agama Islam. Imperium Usmani
Ottoman dalam kondisi ekonomi, politik dan agama yang buruk ini, selepas
keruntuhan Imperium Romawi Byzantium memperluas kekuasaannya hingga
pintu pintu gerbang Wina. Perang perang berdarah pun terjadi antara tentera
Usmani Ottoman dengan orang orang Serbia, yang kini dianggap oleh orang-
orang Serbia sebagai sejarah kepahlawanan mereka.

Dengan kemenangan tentera Ustmani, bermulalah imigrasi berbagai
kelompok Kristen ke arah kawasan utara Balkan. Yang menjadi perdebatan
diantara Serbia dan kaum muslim khusunya di daerah Kosovo dan Bosnia
Herzegovina adalah Orang orang Serbia percaya bahwa merekalah penduduk asli
Kosovo dan umat Islam merupakan perampas tanah air mereka. Padahal orang
orang Albania, sama seperti saudara mereka orang orang Bosnia, meyakini bahwa
asal keturunan mereka adalah dari bangsa Iliri pada dua ribu tahun lalu, hanya saja
mereka telah mengubah agama mereka.

Hal yang diyakini dari sudut pandang sejarah ialah bahwa pemerintah
Usmani Ottoman sejak awal abad ke 15 hingga awal abad ke 20 memerintah
sebagian besar dari tanah Balkan dengan penuh kekuatan dan meninggalkan
pengaruh yang mendalam di kawasan ini dari sisi sosial. Sebelum menggunakan
kekuatan untuk menaklukkan kawasan kawasan Kristen, pemerintah Usmani
Ottoman telah memanfaatkan sistim ekonomi dan perpajakan Islam dalam rangka
mendorong kaum Kristen ke dalam agama Islam. Dengan cara ini banyak sekali

penduduk Kristen yang telah memeluk agama Islam.



Setelah jatuhnya Imperium Usmani Ottoman, maka masa terlama bangsa
Balkan hidup tanpa peperangan ialah setelah perang dunia kedua, dimana pada
periode ini rezim rezim despotik komunis berkuasa di sebagian besar Negara
negara Balkan. Dengan berakhirnya pasang surut ini, umat Islam Balkan yang
mayoritasnya tinggal di Bosnia Herzegovina, Albania dan Kosovo berusaha untuk
memelihara identitas Islam mereka dan identitas Islam mereka secara total
menyatu dengan identitas bangsa dan etnis mereka.

Faktor penyebab konflik perecahan di Yugoslavia terjadi sejak presiden
Yugoslavia Josip Broz Tito wafat pada tanggal 4 Mei 1980 akibat penyakit kronis
yang dideritanya. Akibatnya pemerintah pusat kehilangan kewibaan nya.
Nasionalisme serta diskriminasi kelompok etnis di Yugoslavia bangkit sehingga
berujung pada pecahnya perang antar etnis.

Slobodan Milosevic terpilih menjadi presiden negara bagian Serbia pada
tahun 1989 setelah ia menyatakan dukungannya pada etnis Serbia dalam konflik
antara etnis Albania dengan Serbia di provinsi Kosovo. Slobodan Milosevic juga
mengajukan program program nasionalis Serbia sebagai presiden Serbia yaitu
status otonom Kosovo dan Vojvodina ditiadakan. Nasionalisme berdasarkan
etnisitas menjadi marak. Sebagai pengganti Josip Broz Tito, Slobodan Milosevic
tidak berhasil menyelesaikan konflik di Yugoslavia. Presiden Slobodan Milosevic
tidak dapat menanggulangi dengan baik isu perbedaan rasial yang mencuat dan
menyebabkan terjadinya ketegangan.

Akibatnya, meletus perang perang antar etnis. Selama berlangsungnya

konflik etnis ini, terjadi kejahatan perang dan pembersihan etnis besar besaran.



Demikian memburuknya situasi, hingga Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) pun
membentuk International Criminal Tribunal for the former Yugoslavia (ICTY)
untuk mengusut kejahatan perang yang terjadi selama konflik etnis berlangsung.
Konflik di Yugoslavia sejatinya berawal dari gerakan Pan Slavia (oleh bangsa
Serbia) yang bertujuan untuk menyatukan semua etnis Slavia dan membentuk
negara Serbia Raya®.

Sebagai salah satu wilayah di kawasan Balkan yang penduduknya mayoritas
beragama Islam, Kosovo juga mengalami diskriminasi karena wilayah ini selalu
mendapatkan ancaman pembantaian etnis oleh pemerintah Serbia seperti yang
dialami oleh Bosnia Herzegovina dan Milosevic yang menginginkan penguasaan

wilayah Kosovo secara penuh dan mengusir orang orang Islam Albania.

B. Kronologi Konflik Kosovo

Konflik dapat dibagi menjadi tiga tahap: peperangan intensitas rendah, 22
April 1996 - 28 Februari 1998; penumpasan Serbia, Maret 1998 - 23 Maret 1999;
dan intervensi NATO, 24 Maret - 12 Juni 1999%,

Gerakan keinginan untuk merdeka dari pemerintahan Serbia oleh rakyat
Kosovo sebenarnya telah ada sejak lama. Hal ini muncul karena dilatar belakangi
adanya diskriminasi etnis yang dilakukan oleh pemerintahan Serbia kepada
wilayah Kosovo yang mayoritasnya beretnis Albania-Muslim. Pada tahun 1991

Kosovo memulai gerakan pertama kemerdekaanya dengan mengadakan

3 Http://Bahasapedia.Com/Konflik-Di-Yugoslavia/. Diakses Pada Tanggal 2 Februari 2017
4 The Yugoslav Wars (2). Bosnia, Kosovo and Macedonia 1992-2001. Dr N Thomas and K
mikulan. 2006. Hal.47


http://bahasapedia.com/konflik-di-yugoslavia/

referendum  nasional tentang kemerdekaan Kosovo, namun  Serbia
menganggapnya ilegal lalu menyerang Kosovo dan menguasai Kosovo lagi.

Keinginan Kosovo untuk merdeka ini muncul karena ada keinginan yang
sama yang dilakukan oleh wilayah minoritas sejenis seperti Bosnia-Herzegovina
dan Kroasia.

Strategi KLA adalah untuk memfermentasi kerusuhan yang dilakukan oleh
Serbia dengan tindakan yang membolehkan tekanan dan serangan serangan secara
brutal yang telah dilakukan Serbia kepada Kosovo. Tentara Pembebasan Kosovo
(KLA) atau The Ushtria Qlirimtare e Kosoves (UCK) dibentuk pada tahun 1992
oleh kelompok radikal nasionalis minoritas Albania di Makadonia, namun
pasukan ini berpindah ke Kosovo untuk mengisi kekosongan yang dibuat oleh
Rugova mendiskreditkan kebijakan pasifis®.

Pada 22 April 1996 pasukan KLA mulai melancarkan serangannya terhadap
tentara Yugoslavia dan MUP. Anggota dari pasukan KLA pada tahun 1998 hanya
beranggotakan sekitar 300 prajurit. Namun anggota KLA terus dan semakin
bertambah secara signifikan hingga mencapai sekitar 7.000, dan pada Maret 1999
anggota pasukan KLA telah mencapai 17.000°.

Pasukan ini termasuk aktivis yang berasal dari Kosovo dan imigran yang
berasal dari Swiitzerland dan Jerman. Pasukan KLA pada saat awal terbentuknya
dikomandoi oleh Sylejman Selimi, kemudian Agim Ceku pada Maret 1999,

seorang mantan Kapten JNA dan Croatian Army brigadir.

5 The Yugoslav Wars (2). Bosnia, Kosovo and Macedonia 1992-2001. Dr N Thomas and K
mikulan. 2006. Hal. 45
6 The Yugoslav Wars (2). Bosnia, Kosovo and Macedonia 1992-2001. Dr N Thomas and K
mikulan. 2006. Hal. 47



Dengan hal ini eskalasi konflik menarik pihak Barat untuk campur tangan,
sehingga memaksa orang Serbia untuk memberikan Kosovo kemerdekaan. Serbia
dengan agenda awalnya yaitu ‘pembersihan etnis' dilakukan oleh Serbia untuk
Kosovo dan etnis minoritas lainnya.

Pada 22 April 1996 gerilyawan KLA meluncurkan serangan secara simultan
kepada polisi Serbia dan sipil. Mereka kemudian mulai menyerang pangkalan
polisi Serbia yang terisolir, mendirikan rintangan dan penghadang jalan di
pedesaan, menyerang Serbia dan penduduk sipil minoritas lainnya, dan
membunuh mereka kaum Kosovo-Albanian yang dianggap sebagai kolaborator
dan sekutu dari Serbia. Pada tanggal 1 Oktober 1997, polisi Serbia telah diserang
oleh aksi protes damai dari 20.000 mahasiswa di Pristina.

Pada pertengahan Februari 1998 tentara KLA bergerak dari pusat Drenica
dan segera menyita dan mengambil kontrol lebih dari 30 persen dari wilayah
Kosovo. Ini mendorong Milosevic untuk lebih menurunkan 49,500 tentara
Yugoslavia dan MUP untuk mengambil aksi serangan secara ofensif pada 28
Februari 1998, untuk merebut kembali daerah yang dipegang oleh tentara KLA
dan untuk menghilangkan dan menumpas tentara KLA yang dianggap sebagai
pemberontak kekuatan tempur. Serbia lalu membentuk rencana penyamaran, yang
disebut sebagai operasi 'Horseshoe' (Potkovica), untuk memulihkan kendali Serbia
atas Kosovo dengan membunuh orang Albanian-Kosovo atau mengarahkan
mereka ke pengasingan di Albania dan di tempat lain. Empat polisi Yugoslavia
dan orang Albania yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti tewas.

Pertempuran berlangsung selama beberapa hari di daerah Drenica.



Pada 2 Maret 1998, masyarakat Kosovo melakukan protes yang
diselenggarakan di Pristina. Pasukan Yugoslavia kemudian memecah aksi protes
di Pristina dengan menggunakan kanon air, gas air mata dan pentungan, melukai
setidaknya 289 orang. Pada tanggal 24 April 1998, Milosevic menyerukan
referendum nasional untuk menerima atau tidaknya mediasi internasional yang
diberikan oleh aktor internasional pada saat itu dalam krisis Kosovo. Kebijakan
semakin chauvinistik ketika populasi mayoritas Albania di Kosovo menerima
dukungan dari aktor internasional dengan mediasi yang ditawarkan, masyarakat
Albania Kosovo mengumpulkan 95% suara setuju dengan hal tersebut. Namun
Milosevic melihat dalam menghadapi kehadiran KLA yang berkembang pesat,
tentara Yugoslavia memasuki Kosovo dengan bala bantuan besar dan mulai
operasi berskala besar yang dikoordinasikan dengan polisi dan satuan paramiliter.

Pada 28 Juli 1998 Serbia memiliki dan menduduki kembali wilayah Drenica
dan berdiri di perbatasan Albania seelah terjadi pertempuran sengit pada 21 Juli
1998. Pada Agustus 1998 mereka telah mengambil kembali 90 persen dari
wilayah Kosovo, memaksa tentara KLA untuk meninggalkan sebagian besar
wilayahnya. Akibatnya, ratusan pejuang dan warga sipil tewas, dan sekitar
360,000 sipil (36 persen dari total penduduk Kosovo-Albania) diusir dari rumah
mereka, mereka banyak melarikan diri ke Albania dan Makedonia.

Strategi Milosevic's untuk menyamarkan pembersihan etnis sebagai aksi sah
militer Serbia melawan kekuatan separatis gerilya tidak bisa bekerja tanpa batas.
Pasalnya masyarakat internasional pada saat itu bereaksi terhadap konflik ini.

Pada 23 September 1998 PBB menuntut gencatan senjata. Mereka juga menuntut



bahwa pasukan Serbia harus kembali ke Barak, dan melakukan aksi damai serta
mengembalikan 6500 polisi Serbia dan 10600 tentara Yugoslavia’.

Pada 27 Oktober 1998 akses internasional dalam pemantauan kekuatan
masuk ke wilayah Kosovo, di bawah ancaman serangan udara NATO. Namun
Milosevic tetap yakin bahwa ia masih bisa melaksanakan Operasi 'Horseshoe' dan
melakukan aksi nekat.

Dengan demikian Milosevic awalnya memenuhi tuntutan PBB, penarikan
pasukan ke Serbia, dan berkonsentrasi hanya pada unit yang tersisa di sekitar
Malisevo yang berada di tengah Kosovo. Sementara itu Organisasi untuk
keamanan dan kerjasama di Eropa (OSCE) masuk dan mendirikan Misi verifikasi
Kosovo (KVM) pada Oktober 25, mengerahkan pesawat tempur NATO dan
personil OSCE sebanyak 2.000 untuk Kosovo pada bulan November untuk
memverifikasi pemenuhan dengan gencatan senjata.

Selama bulan November 1998 Milosevic diam diam kembali mengerahkan
beberapa tentara Yugoslavia dan MUP ke Kosovo, dan pada bulan berikutnya
pertempuran berkobar. Aksi berani yang dilakukan oleh Milosevic membuat
NATO dan KVM kewalahan karena serangan yang dilakukan oleh Milosevic
dilakukan secara tiba tiba.

Sementara rincian data yang menunjukkan angka yang tepat tidak tersedia,
pada awal Agustus, laporan memperkirakan bahwa antara 200,000 dan 300.000
Albanian Kosovo telah mengungsi dari rumah mereka akibat serangan Yugoslavia

yang berkelanjutan, termasuk warga Albanian Kosovo yang tinggal kota dan desa.

7 The Yugoslav Wars (2). Bosnia, Kosovo and Macedonia 1992-2001. Dr N Thomas and K
mikulan. 2006. Hal. 50



Angka angka ini termasuk pengungsian internal dalam jumlah besar yang
melarikan diri ke wilayah Montenegro, Albania dan Makedonia. Kerusakan
properti yang dihasilkan dari serangan ini sangat besar dan luas.

Angka angka berdasarkan UNHCR pada Agustus 1998 menyatakan bahwa
tercatat pengungsi 260.000 menurut internally displaced people (IDP), dan
200.000 pengungsi di luar Kosovo. Baik semua pengungsi dan orang pengungsi
meninggalkan rumah mereka untuk menghindari pertempuran, atau sebagai hasil
dari kampanye pengusiran tetap menjadi topik yang diperdebatkan.

Kuantifikasi tepat mengenai pelanggaran, terutama pembunuhan, sulit
untuk menentukan secara rinci dan pasti karena data pasti yang tidak tersedia.
UNHCR melaporkan bahwa 300 orang dibunuh antara Februari dan Mei 1998,
dan Dewan Pertahanan hak asasi manusia dan kebebasan menegaskan bahwa 750
orang terbunuh antara bulan Mei dan Agustus 1998. Namun tidak terdapat
serangkaian angka yang pasti yang menunjukkan berapa banyak korban anggota
KLA dan berapa banyak warga sipil®.

pada 30 Januari 1999 NATO mengancam akan melakukan serangan udara
pada Serbia. Pada saat itu enam negara membentuk kelompok yang
mengusahakan perdamaian antara Kosovo dan Serbia pada Januari 1997 yang
dinamakan Konferensi Damai yang diselenggarakan di Rambouillet, Paris pada 6
Februari. Konferensi berakhir pada 18 Maret dan tetap menemukan jalan buntu.
Monitoring KVM mengundurkan diri dari konflik ini pada 22 Maret 1999, dan

pada 24 Maret 1999 NATO meluncurkan Operasi 'Allied Force' selama 79 hari.

8 Kosovo Report: Conflict, International response, Lesson Learned (Comission On Kosovo).
Independent International Comission on Kosovo. Hal 85



NATO menganggap sasaran apapun di wilayah Serbia, Vojvodina, Kosovo
dan netral Montenegro adalah sah. 730 USAF dan 325 pesawat terbang NATO
dikerahkan. 10,484 misi serangan yang telah dilakukan terkonsentrasi pada tentara
Yugoslavia dan MUP. Meskipun tentara Serbia, terutama unit lapis baja, terampil
bersembunyi posisi mereka, namun tentara Yugoslavia menderita hukuman berat,
yaitu kehilangan 26 tank, 153 AFVs lain, 389 artileri potongan dan akibat
serangan NATO tersebut menewaskan sekitar 5.000 prajurit.

Pada 27 Mei 1999 ICTY (International Criminal Tribunal for Former
Yugoslavia) menuduh Milosevic sebagai dalang dari kejahatan perang di Kosovo.
Rusia menarik dukungan dari Serbia pada 4 Juni. Aksi yang dilakukan oleh
NATO telah menyebabkan kerusakan infrastuktur yang sangat besar di Serbia.
Milosevic mengakui kekalahan pada tanggal 4 Juni, dan pada tanggal 10
menandatangani perjanjian damai dengan NATO. Pada 12 Juni, di bawah operasi
‘Joint Guardian', pasukan darat NATO membentuk Commanded Kosovo Force
(K-FOR) di bawah British LtGen Michael Jackson maju ke Kosovo dari
Makedonia dan Albania. 18.500 tentara KLA yang selamat disambut oleh
masyarakat Kosovo-Albanian dan disebut sebagai pembebas Kosovo. Sementara
itu, pasukan tentara Yugoslavia dan MUP mundur ke Serbia.

Setelah berhasil mengusit tentara Serbia, PBB membentuk pemerintahan
sementara dengan nama UN Mission in Kosovo (UNMIK) pada tanggal 10 Juni
1999 di Kosovo untuk menjalankan kekuasaan administrasi di Kosovo dengan
Gubernur  (administrator) berkomitmen untuk membangun perdamaian,

demokrasi, stabilitas dan pemerintahan sendiri sebelum kembali Kosovo ke Serbia



dengan jaminan keamanan NATO melalui Commanded Kosovo Force (K-FOR),
kecuali di wilayah berpopulasi etnis Serbia di utara Kosovo.

Pada tanggal 26 Oktober 1999 PBB membentuk polisi UNMIK dengan
sekitar 4.500 Polisi disokong di seragam nasional, dan oleh tahun 2004 tentang
7.000 dari Kosovo polisi Layanan (KPS), dibagi di antara lima KFOR daerah.
KPS telah sekitar 5,950 Kosovo-Albania dan 1.050 Kosovo-Serbia personil,
mengenakan cahaya biru seragam dengan pangkat militer.

Pada 21 September 1999 UCK dibubarkan, dan perlindungan Kosovo Korps
(Trupat e Mbrojtjes se Kosoves - TMK), dibentuk pura pura sebagai pertahanan
sipil tidak bersenjata organisasi bantuan bencana alam. TMK, direncanakan
dengan 4.500 Kosovo-orang Albanian dan minoritas 500 posting (tidak Serbia dan
hampir tidak ada minoritas bergabung), dibagi menjadi lima daerah respon unit,
satu untuk masing masing sektor KFOR, dan respon yang cepat mobile unit.
Agenda Kosovo-Albania di bawah Ceku, Komandan TMK dan Ibrahim Rugova -
Presiden pada tanggal 4 Maret 2002, mengikuti pemilihan umum bebas -adalah
Kosovo independen. Pada 21 Januari 2006 Rugova meninggal paru paru kanker,
dan pada 10 Mar 2006 Ceku menjadi Perdana Menteri, menjanjikan awal
kemerdekaan Kosovo.

Pasca peristiwa itu, elite politik Kosovo bertekad untuk segera
memerdekakan Kosovo. Hasil Pemilu Kosovo September 2007 yang diboikot
warga etnis Serbia atas instruksi Serbia, memperlihatkan mayoritas rakyat Kosovo
ingin merdeka dan mereka mulai mencari dukungan Internasional, Amerika

Serikat Uni Eropa bersama sama sekutunya menjanjikan pengakuan kemerdekaan



sepihak jika nantinya PBB tak mengakui kemerdekaan Kosovo karena Rusia
sebagai anggota tetap Dewan Keamanan PBB menggunakan hak veto nya untuk
menghentikan berbagai upaya PBB untuk mengakui kemerdekaan Kosovo.
Akhirnya Pada hari Minggu, 17 Februari 2008, Kosovo mendeklarasikan
kemerdekaan namun deklarasi kemerdekaan ini merupakan tindakan unilateral
karena tidak didukung oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB). Namun, sekarang
kemerdekaan Kosovo didukung oleh lebih dari 100 negara, terutama Amerika

Serikat, Inggris dan beberapa negara Uni Eropa dan lainya.
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Gambar 1 Peta Wilayah Kosovo
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C. Letak Geografis Kosovo

Kosovo merupakan daerah yang berada di jantung wilayah Balkan, dimana
pada zaman dahulu menjadi jalur vital perdagangan suku bangsa Slavia antara
abad 7 sampai pada abad 10. Bangsa Yunani dan Romawi mengenal bangsa Illyri
sebagai penghuni Kosovo yang paling awal®. Wilayah bangsa Illyri disebut
dardania, daerah Negara bekas Yugoslavia yaitu republik Macedonia, dan daerah
di sebelah barat daya Serbia yang kini telah menjadi Kosovo. Etnis Albania
mengklaim bahwa bangsa Illyri adalah nenek moyang mereka dari hasil
perkawinan antara para pengembara dengan bangsa tersebut, sebelumm bangsa
Slavia datang ke wilayah Kosovo. Bangsa Kristen Albania menyeberang sungai
Danube dan pindah ke Balkan pada abad ke 6, yang dibagi ke dalam tiga
kelompok, yaitu : etnis Serbia, Slovenia, dan Kroasia.

Kosovo menjadi bagian dari Serbia setelah perang Balkan yang pertama
tahun 1912. selama perang dunia | Kosovo didukuki oleh Austro — Hungarian dan
angkatan perang Jerman. Pada tahun 1929 Kosovo menjadi bagian dari Serbia di
bawah Republik Federasi Yugoslavia. Pada tahun 1945 Kosovo dibentuk sebagai
daerah otonom dalam wilayah Republik Serbia. Kemudian dalam konstitusi tahun
1974, pemerintahan otonomi Kosovo memperoleh peningkatan status dengan
diperbolehkannya memiliki seorang presiden dan perdana menteri serta duduk
dalam Presidensi Federal Yugoslavia, dengan posisi ini secara the facto Kosovo

merupakan Republik Sosialis dalam Federasi Yugoslavia akan tetapi

9 John Wilkes, The Illyrianst Blackwell, Oxford, 1992. Hal . 27.



kenyataannya Kosovo tetap merupakan propinsi otonom dalam Republik Sosialis
Serbia.

Sebagian besar wilayah Kosovo berupa gunung dan bukit, serta memiliki
luas sekitar 10,908 kmz2. Sungai Bel, Drin, Erenik, Sltnica dan lbar mengalir
sepanang propinsi Kosovo. Wilayah Kosovo yang berbukit — bukit dan
bergunung, dan juga memiliki dua dataran yang luas yang tersebar di sisi Timur
dan Barat dari Kosovo. Prishtina, ibukota Kosovo, merupakan kota terbesar
sekaligus pusat administrasi negara. Kota utama lain termasuk: Peja, Gjakova,
Prizren, Gjilan, dan Mitrovica yang saat ini terbagi menjadi dua bagian. Daerah
yang paling banyak memiliki pegunungan dan diisi dengan lembah yang
mencakup cekungan kepala bagian Kosovo adalah wilayah Dukagjini yang
terletak di bagian Barat, yang juga diairi oleh Sungai Morava Selatan.

Negara non-pantai Kosovo terletak di perbatasan dengan Albania,
Makedonia, Serbia dan Montenegro, dengan jarak kurang dari 4 jam dari Yunani.
Kosovo dikelilingi diantara pegunungan Sharr yang terletak di perbatasan bagian
Tenggara dekat dengan wilayah Makedonia. Bagian utara Kosovo dikelilingi oleh
pegunungan Kopaonik dan pada bagian barat daya berbatasan dengan wilayah
tetangga yaitu Albania dan Montenegro dengan wilayah dan kontur berbatu dan
pegunungan dengan gunung tertinggi, yaitu puncak Gjerav dengan ketinggian
2,656 m sedangkan titik terendah berada di wilayah Drini i Bardhé, pada

ketinggian 297 m yang terletak di perbatasan dengan Albania.



Tabel 1 Kondisi Geografi wilayah Kosovo

Lintang Barat

Koordinat Derajat
Lintang Utara 43° 16’
Lintang Selatan 41° 53’
Lintang Timur 21° 47
19° 59’

Sumber: Kosovo in figure 2006 (Source: SOK, Cartography)

Tabel 2 Garis Batas antara Kosovo dengan negara tetangga

Negara Luas dalam
Wilayah
Tetangga km
Albania 116,3
Makadonia 167,6
Kosovo
Montenegro 78,0
Serbia 381,6
Total 743,5

Sumber: Kosovo in figure 2006 (Source: SOK, Cartography)©

10 Table 2 merupakan panjang garis batas Kosovo dengan negara tetangga yaitu seluas 743,5

km.




Iklim Republik Kosovo dalam sebagian besar adalah continental, sehingga
mengakibatkan musim panas yang panas dan suhu sangat dingin ketika musim
dingin, dengan pengaruh Mediterania dan kontinental (suhu rata rata dalam
rentang negara antara 30 ° C di musim panas dan 10 ° C di musim dingin dengan
hingga 120 hari salju tahunan yang menutupi di wilayah pegunungan). Namun,
karena ketinggian tidak merata di beberapa bagian negara, ada variasi dalam suhu
dan distribusi precipitations. Di daerah pegunungan, pohon mencakup 40% atau
lebih dari wilayah, sebagian besar merupakan pohon ek dan beech. Rusa, beruang
dan babi liar berlimpah di daerah ini. Mei dan September adalah saat terbaik

untuk mengunjungi wilayah Kosovo karena memiliki cuaca yang stabil.

D. Demografi Kosovo

Populasi penyebaran penduduk di Kosovo 60% merupakan masyarakat
pedesaan dan 40% masyarakat kota, dengan memiliki beberapa bahasa antara lain
Albania, Serbian, Inggris dan bahasa minoritas lainnya. Mayoritas dari populasi
Kosovo adalah etnis Albania, sedangkan sisanya adalah etnis Serbia, Bosnia,
Roma dan lain lainnya.

Struktur negara Kosovo ditandai dengan populasi yang sangat muda,
dimana usia rata rata adalah 30,2 tahun. Dalam periode setelah tahun 1990,
Kosovo berjuang dengan masalah migrasi yang mempunyai dampak baik di
struktur penduduk dan laju pertumbuhan. Gerakan bebas dan tidak terkendali

penduduk berubah rasio antara populasi perkotaan dan pedesaan. Menurut sensus



penduduk yang dilakukan dalam April 2011, 61% dari populasi tinggal di daerah
pedesaan. Populasi dan data rumah tangga selama bertahun tahun yang tercantum
dalam tabel yang diambil dari masing masing sensus penduduk untuk bertahun
tahun.

Jumlah penduduk pada periode 1947-2011 dihitung berdasarkan hasil
populasi Sensus, data tentang meningkatkan alami dan data yang tersedia pada
migrasi orang. Menurut penilaian Badan Statistik Kosovo, harapan hidup rata rata
untuk 2011 di Kosovo untuk kedua jenis kelamin adalah 76.7 tahun. Wanita
memiliki harapan hidup lebih panjang 79.4 tahun, sedangkan Laki-laki 74.1 tahun.

Populasi tumbuh atau menurun tergantung pada peningkatan alami positif
atau negatif dan juga pada tingkat migrasi positif atau negatif.

Kepadatan penduduk Kosovo sekitar 175 orang per km?2 yang terbagi
menjadi 30 kota madya dengan ibu kota Pristina.

Sensus di Kosovo dipantau oleh masyarakat internasional. Pemantauan
internasional Operasi (IMO) didirikan pada tahun 2006 oleh Dewan Eropa dan
Komisi Eropa, dipantau ketat persiapan sensus di Kosovo.

Populasi di wilayah Kosovo di dominasi penduduk dengan mayoritas berada
pada usia produktif yaitu usia 15 hingga 39 tahun yang mencapai 40% lebih dari
seluruh penduduk di Kosovo. Sedangkan usia 60 tahun keatas berada di urutan

yang paling rendah yaitu hanya 10% dari total penduduk di Kosovo.



Tabel 3 Populasi Kosovo Berdasarkan Kelompok Umur
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Sumber: Statistical Yearbook of the Republik of Kosovo 2016 (populasi

berdasarkan kategori umur oleh sensus 2011)

Sedangkan untuk populasi berdasarkan etnis di wilayah Kosovo etnis
Albania berada di urutan paling atas. Semenjak tahun 1971, etnis Albania berkisar
lebih dari 70% dari total populasi di Kosovo. Pada tahun 2011, etnis Albania
menduduki lebih dari 90% dari total populasi di wilayah Kosovo. Mayoritas etnis

yang menempati di wilayah Kosovo merupakan etnis Albania.

Tabel 4 Populasi Kosovo berdasarkan Etnis 1971-2011

Etnis Asli (%)
Tahun | Total Populasi

Albania Serbia Lainnya
1971 | 1.243.093 |100,0 |916.168 33,7 |228.264 | 18,4 |98.661 7,9
1981 | 1.584.440 |100,0 |1.226.736 | 77,4 |209.798 |13,2 |147.906 |93




1991

1.956.196

100,0

1.596.072

81,6

194.190

9,9

165.934

8,5

2011

1.739.825

100,0

1.583.241

91

59.154

3,4

97.430

5,6

Population by Ethnicity from Population Censuses 1971-2011)

Sumber: Statistical Yearbook of the Republik of Kosovo 2016 (Kosovo's

Jumlah seluruh populasi di wilayah Kosovo telah mengalami peningkatan

dari tahun ke tahun. Pada tahun 1961 total populasi di wilayah Kosovo mencakup

pria dan wanita sebesar 963.988 jiwa. Hingga tahun 2011 total populasi di

wilayah Kosovo sebesar 1.780.021 jiwa.

Tabel 5 Populasi Kosovo Berdasarkan Gender dan Kepadatan

Penduduk 1961-2011

Area dalam Populasi
Tahun
km Pria Wanita Total
1961 10.908 492.630 471.358 963.988
1971 10.908 636.958 606.735 1.243.693
1981 10.908 818.392 766.048 1.584.440
2011 10.908 896.136 883.885 1.780.021

Sumber: Statistical Yearbook of the Republik of Kosovo 2016 (Population

by Gender and Population Density In Kosovo 1961-2011)!

112011 data termasuk Sensus Tahun 2011 dan estimasi dari bagian Utara Kosovo




E. Politik dan Ekonomi Kosovo

Sebagai negara yang baru merdeka, negara ini memiliki masalah dalam
perekonomian dan politiknya. Masalah dalam kondisi politik di Kosovo pasca
kemerdekaan masih dalam proses transisi menuju negara yang demokratis.
Pemerintah Kosovo berkomitmen untuk melaksanakan reformasi yang mengarah
ke sistem peradilan yang efisien, transparan, independen, dan akuntabel. Untuk
mendukung keberhasilan sistem politik tersebut Kosovo mengembangkan
lembaga lembaga yang diperlukan melalui proses disentralisasi yaitu dengan
memperkuat lembaga lembaga pemerintahan di Kosovo, aturan hukum di Kosovo
serta memastikan bahwa masyarakat dan pemerintah Kosovo taat terhadap hukum
yang telah dibuat sehingga Kosovo akan menjadi negara yang nyaman bagi semua
bangsa. Namun, keinginan pemerintah Kosovo tersebut belum mendapatkan
dukungan melalui partisipasi politik dari warga negara Kosovo. Hal ini dibuktikan
dengan rendahnya tingkat partisipasi warga dalam pemilihan umum untuk
memilih anggota parlemen pada tahun 2010.

Sistem politik Kosovo yang beribukota di Pristina dibingkai sebagai
Republik Demokrasi perwakilan parlementer, dimana negara Perdana Menteri
adalah kepala pemerintah dan sistem multi-partai. Kekuasaan eksekutif, Selain itu,
dilaksanakan oleh pemerintah sedangkan kekuasaan legislatif terletak dalam
pemerintahan dan Majelis Kosovo. Presiden Kosovo adalah kepala negara dan
dipilih oleh Majelis Kosovo sedangkan kekuasaan peradilan independen legislatif

dan kekuasaan eksekutif.



Dengan pemerintahan di kepalai oleh Hashim Thaqi dan Perdana Menteri
oleh Isa Mustafa. Para menteri dipilih oleh Majelis Kosovo. Beberapa nama dan
jabatan Menteri di antaranya yaitu: Hajredin Kugi sebagai Menteri Hukum, Arsim
Bajrami sebagai Menteri Pendidikan dan Teknologi, Valon Murati sebagai
Menteri Diaspora, Hajredin Kuci sebagai Menteri Keadilan, Avdullah Hoti
sebagai Menteri Keuangan, Blerand Stavileci sebagai Menteri Pembanguna
Ekonomi, Bekim Collaku sebagai Menteri Integrasi Eropa, Haki Demolli sebagai
Menteri KSF.

Sedangkan masalah ekonomi yang dihadapi Kosovo antara lain tingkat
penganguran yang mencapai 45%, kurangnya lapangan pekerjaan, ketidak
seimbangan Sumber Daya Alam yang dimiliki dengan kualitas Sumber Daya
Manusia yang dimiliki Kosovo. Hal ini dikarenakan penduduk Kosovo sendiri
banyak yang menetap di pedesaan diluar ibukota Kosovo, Pristina. Hal ini
menjadi tidak efisien untuk menjadikan penduduk Kosovo memiliki keahlian
untuk mengelola lahan yang ada di Pristina, sedangkan Kosovo merupakan negara
yang memiliki potensi alam untuk dikelola.

Namun baru baru ini perekonomian Kosovo telah menunjukkan
perkembangan yang cukup baik dalam beberapa waktu terakhir yang berkaitan
dengan transisi antara sistem berbasis pasar dengan pelestarian stabilitas makro
ekonomi. Namun, Kosovo secara signifikan masih bergantung pada diaspora dan
komunitas internasional untuk bantuan dalam sektor finansial dan teknis. Sekitar
15% dari GDP Kosovo terbentuk dari pembayaran/pengiriman uang dari diaspora

terutama yang terletak di Swiss dan Jerman. 15% lainnya dari GDP Kosovo



terbentuk dari bantuan finansial dan kegiatan. Rata rata pendapatan per kapita
Kosovo diperkirakan menjadi hanya sekitar $2,500 yang mana hal ini menjadikan
Kosovo sebagai negara termiskin di Eropa.

Meskipun angka pengangguran masih terbilang tinggi, namun pada tahun
2012 angka pengangguran telah mengalami penurunan sebesar 31% dibandingkan

dengan tahun 2009.

Tabel 6 Data Pengangguran dari Tahun 2005-2012

Tahun Pria Wanita Total
2005 32,9 60,5 41,4

2006 34,6 61,6 449

2007 38,5 55,2 43,6

2008 42,7 59,6 47,5

2009 40,7 56,4 45,4

2010 - - -

2011 - - -

2012 28,1 40,0 30,9

Sumber: Statistical Yearbook of the Republik of Kosovo 2016

Unemployment Rate by Year 2005-2012




Kosovo masih mengandalkan subsistem pertanian, yang sangat sering tidak
efisien dikarenakan mekanisasi yang terbatas, serta kurangnya keahlian teknis dan
plot kecil. Dengan adanya bantuan internasional, Kosovo telah mampu
memprivatisasi 50% dari perusahaan milik negara berdasarkan jumlah, dan di atas
90% dari perusahaan milik negara berdasarkan nilai.

Logam dan mineral seperti timah, nikel, lignit, seng, magnesium, chrome,
aluminium dan lain lain, pada satu waktu adalah tulang punggung dari Kosovo
industri tetapi output mereka telah secara signifikan menurun akibat kurangnya
investasi dan penuaan peralatan.

Untuk sektor perdagangan, Kosovo telah banyak memiliki mitra dagang
dalam hal ekspor dan impor barang. Kosovo telah mengalami peningkatan yang
cukup pesat dalam hal ekspor impor dagang pasca konflik. Walaupun persen
ekspor masih berada di bawah persen impor, namun Kosovo sebagai negara yang
baru merdeka dinilai mampu meningkatkan perdagangannya secara sigifikan.
Terlihat dalam tabel dibawah yang menyumbang angka ekspor dan impor terbesar

bagi Kosovo yaitu Uni Eropa dan Switzerland.

Tabel 7 Impor dan Ekspor oleh Partner Dagang 2005

Export Import
Negara
Value % Value %
Albania 5.238 10,7 16.480 1,4
Bulgaria 1.053 2,2 37.657 3,2




Bosnia
Herzegovina & 4.280 8,7 44.031 3,7
Kroasia
UE &
18.061 36,9 426.868 36,2
Switzerland
Makadonia 9.619 19,7 219.673 18,6
Serbia &
6.882 14,1 163.591 13,9
Montenegro
Turki 1.036 2,1 85.438 7,2
Lainnya 2.769 5,7 186.283 15,8
Total 48.938 100,0 1.180.021 100,0

Sumber: Statistical Yearbook of the Republik of Kosovo 2016 Import and

Export by other Countries 2005

Meski Kosovo merupakan negara yang baru merdeka dan telah melewati
masa masa keterpurukan ekonomi akibat perang dan kekeliruan dalam
pengelolaan di bidang ekonomi serta adanya kerusakan infrastruktur dan industri
sepanjang tahun 1990-an, namun tingkat kemakmuran penduduk Kosovo Kini
telah menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Indikasi yang dapat dipakai
untuk menunjukkan perkembangan ini adalah yaitu perkembangan Gross
Domestic Product (GDP).

Data GDP Kosovo (dalam dollar Amerika Serikat tahun 2016) pada tahun

2014 hingga tahun 2016 telah menunjukkan peningatan pendapatan per kapita di



dalam wilayah ini. Meskipun jika dibandingkan dengan rata rata pendapatan per
kapita seluruh Serbia, pendapatan per kapita Kosovo memang masih tetap berada
di bawah. Naiknya tingkat pendapatan per kapita di wilayah Kosovo memang
tidak terlalu mengesankan. Tetapi bila data ini dikaitkan dengan struktur ekonomi
Kosovo yang berbasis pada sektor pertanian, peningkatan yang terjadi dapat
dikatakan sebagai sebuah prestasi bagi Kosovo

Dengan mengandalkan sektor pertanian, pendapatan rata rata wilayah
Kosovo dapat naik dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan dengan skema tabel

dibawah ini.

Tabel 8 GDP Per Kapita Kosovo - Serbia Tahun 2014 - 20162

Tahun GDP Kosovo GDP Serbia
2014 $9,100 $ 13,800
2015 $ 9,500 $ 13,900
2016 $10,000 $ 14,200

Sumber;https://www.cia.gov/library/publications/the-world-

factbook/geos/kv.html

12 Data berdasarkan kurs dollar 2016.



